ABSTRAK

Kusnul Khotimah, NIM 17104163035,Money Politic Dalam Pemilihan Kepala
Desa di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek Tahun
2019,Jurusan Hukum Tata Negara Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum IAIN
Tulungagung , dibimbing oleh Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.
Kata Kunci : money poltic, kepaladesa, rishwah

Penelitian ini dilatarbelakangi adanyamoney politic yang terjadi dalam
pemilihan kepala desa di desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek seringkali praktek money politic terjadi di desa Tasikmadu dan sering
terjadi pula hal itu dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk memperoleh uang yang
lebih banyak saat terjadi pemilihan kepala desa karena mereka yang memberi
uang yang lebih banyak dibanding partai lain biasanya selalu menang karena
masyarakat di desa tersebut hanya mengharapkan uang dari masing-masing partai
dan jika salah satu dari partai memberi uang lebih maka para masyarakat akan
memilih partai yang memberi mereka uang tersebut.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah:(1) Bagaimana pendapat
masyarakat mengenai money politic dalam pemilihan kepala desa di Desa
Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek Tahun 2019 ? (2)
Bagaimana money politicdalam pemilihan kepala desa di Desa Tasikmadu
Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek Tahun 2019 berdasarkan hukum
positif ? (3) Bagaimana money politic dalam pemilihan kepala desa di Desa
Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek tahun 2019 berdasarkan
hukum Islam ?Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:(1) Untuk
mengetahui pendapat masyarakat setempat mengenai money politic yang terjadi
dalam pemilihan kepala desa di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek Tahun 2019 (2) Untuk mengetahui money politic dalam
Pemilihan kepala desa di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek Tahun 2019 berdasarkan hukum positif (3) Untuk mengetahui money
politicdalam pemilihan kepala desa di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek Tahun 2019 berdasarkan hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif- analitik, yaitu penelitian yang digunakan untuk
mengungkapkan, menggambarkan dan menguraikan suatu masalah secara
obyektif dari obyek yang diselidiki. Teknik pengumpulan datanya dengan metode
wawancara, observasi langsung dokumentasi dan analisa terhadap buku-buku
yang berkaitan. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) money politic di Desa
Tasikmadu Kecamatan Watulimo selalu dilakukan saat pemilihan kepala desa dan
di Tahun 2019 pun dilakukan money politickarena para kader percaya jika akan
menang apabila mengeluarkan uang yang lebih banyak dibanding kader-kader
lainnya. (2) dalam hukum positif money politic diatur dalam UU Nomor 72 Tahun



2005 yang mengatur tentang Desa; UU No. 3 Tahun 1999; UU No.1 Tahun 2001
dan UU Anti Korupsi atau UU Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi; KUHP
pasal 149 ayat (1) dan (2); UU No.8 Tahun 20112 Tentang Pemilu pasal (84, 86
ayat (1), 89); UU No.32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah (pasal 82 ayat
(1), dan ayat (2) serta pasal 117 ayat (2) ); UU No.42 Tahun 2008 Tentang Pemilu
Presiden dan Wakil Presiden pasal 41 ayat (1) poin h dan j (3) hukum Islam
memandang money politicsebagai rishwah yang berasal dari bahasa arab “ rasya,
yarsyu, rasywan “ yang berarti memberikan uang sogokan oleh sebab itu hukum
Islam sangat mengharamkan money politic
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This research is motivated by the existence of money politics that occurs in the election
of village heads in the village of Tasikmadu, Watulimo , Trenggalek , often the practice of
money politics occurs in the Tasikmadu village and it often happens that the community is used
to get more money when the village head election occurs because they are giving more money
than other parties usually wins because the people in the village only expect money from each
party and if one party gives more money then the people will choose the party that gives them
the money.

The focuses of research in this thesis are: (1) What is the opinion of the public about the
money politics in the election of village heads in the village of Tasikmadu, Watulimo ,
Trenggalek in 2019? (2) How is the money politics in village head elections in Tasikmadu
Village Watulimo Trenggalek in 2019 based on positive law? (3) How is the money politics in
the village head election in Tasikmadu Village, Watulimo , Trenggalek in 2019 based on Islamic
law? The objectives of this research are: (1) To find out the opinion of the local community
about the money politics that occurred in the election of village heads in Tasikmadu Village,
Watulimo , Trenggalek in 2019 (2) To find out the money politics in the election of village
heads in Tasikmadu Village, Watulimo Trenggalek 2019 based on positive law (3) To find out
the money politics in the election of village heads in Tasikmadu Village Watulimo Trenggalek
Year 2019 based on Islamic law.

This research used a qualitative method with a descriptive-analytic research approach,
namely research used to reveal, describe and describe an issue objectively from the object being
investigated. Data collection techniques using interviews, direct observation of documentation
and analysis of related books. While the data analysis technique uses data reduction, data
display, and drawing conclusions and verification.

The conclusions of this research show that: (1) The money politics in Tasikmadu Village,
Watulimo always takes place during village head elections and in 2019 money politics is
conducted because cadres believe they will win if they spend more money than other cadres. (2)
in positive law, the money politics laws regulated in Law Number 72 of 2005 governing
Villages; UU no. 3 of 1999; Law No.1 of 2001 and the Anti-Corruption Act or Law on the
Eradication of Corruption; KUHP article 149 paragraph (1) and (2); Law No.8 Year 20112
About article Election (84, 86 paragraph (1), 89); Law 32/2004 concerning Regional



Government (article 82 paragraph (1) and paragraph (2) and article 117 paragraph (2)); Law
No.42 of 2008 concerning Presidential and Vice President Elections article 41 paragraph (1)
points h and j (3) Islamic law views the money politics as rishwah derived from the Arabic

language "rasya, yarsyu, rashwan" which means giving bribe money by therefore Islamic law
forb
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